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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi data penelitian 

Setelah melakukan penelitian di Pondok Kerja ABA Mangunsari 

Tulungagung, dengan metode observasi, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi, maka dapat dipaparkan hasil penelitian tersebut dalam bentuk 

deskrpsi data tersebut: 

1. Penanaman pendidikan karakter tanggung jawab pada kegiatan shalat 

berjama’ah di pondok kerja ABA Mangunsari Tulungagung 

Sebelum membahas mengenai pembelajaran dan kegiatan yang 

dilaksanakan di Pondok Kerja ABA, terlebih dahulu penulis akan 

membahas mengenai sejarah berdirinya perusahaan dan bagaimana latar 

belakang dilaksanakannya dan didirikannya pondok di perusahaan 

tersebut.  

Pondok Kerja ABA merupakan salah satu perusahaan konveksi 

terbesar yang ada di daerah Tulungagung. Perusahaan ini dirintis oleh 

Bapak Drs. H. Moh Syamsul sejak lulus dari kuliahnya, hasil wawancara:  

Perusahaan ini saya rintis setelah lulus dari IAIN Sunan Ampel 

Tulungagung pada tahun 1991. Dalam mendirikan perusahaan ini 

saya termotifasi dengan hadist Rasulullah SAW yang berbunyi:  

 "خير الناس انفعهم للناس"

Yang artinya: “sebaik-baik manusia adalah yang memberi manfaat 

pada manusia lainnya”. Dengan anugerah keahlian dari Allah SWT 

melalui didikan dan latiahn dari orang tua saya, akhirnya 

perusahaan konveksi ABA Collection dapat didirikan.
81
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Perusahaan konveksi ABA Collection adalah perusahaan yang 

bernuansa Islami, yaitu perusahaan yang berpegang teguh dan berprinsip 

nilai-nilai Islam, hal ini dapat di ketahui dari tujuan dan visi-misi pemilik 

perusahaan, yaitu: 

Tujuan: mengajak mencintai dan mengikuti Al-Qur’an; 

menumbuhkan etos ibadah yang kuat; menumbuhkan etos kerja 

yang kuat; mendorong untuk berwirausaha. 

Visi: Merintis Insan Qur’ani, Beramal Sholeh, dan Berwirausaha. 

Misi: "خير الناس انفعهم للناس" (sebaik-baik manusia adalah yang 

bermanfaat bagi manusia lainnya). 

Untuk mewujudkan tujuan dan visi-misi tersebut pihak perusahaan 

memberikan peluang kepada karyawannya untuk lebih mendalami ilmu 

agama dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan 

mengadakan kegiatankegiatan keagamaan yang diselenggarakan di 

lingkungan kerja. Hal ini di ketahui dari hasil wawancara dengan Bpk. 

Drs. H. Moh Syamsul:  

Pembelajaran agama Islam yang dilaksanakan di perusahaan ini 

berawal dari sebuah impian saya, bagaimana jika ibadah kepada 

Allah dan bekerja dilakukan secara sungguh-sungguh. Artinya, 

untuk pelaksanaan ibadah mahdoh (terutama sholat), dikerjakan 

dengan disiplin dan dilaksanakan dengan baik, yaitu dengan 

berjamaah di masjid. Dan bekerja dengan motivasi yang tinggi dan 

tanggung jawab. Sederhananya ketika bekerja dalam kondisi 

apapun ketika mendengar suara adzan bergegas kita tinggalkan 

segala aktivitas dan segera memenuhi panggilan sholat. Pada tahun 

2000 ketika karyawan kurang lebih 15 orang, saya adakan 

musyawarah untuk melaksanakan impian tersebut; dan hasilnya 

disepakati untuk sholat dhuhur dan ashar dilaksanakan di masjid 

dan yang tidak berjamaah harus shodaqoh Rp 5000, setelah sholat 

berjamaah berjalan dengan baik, teman teman kerja saya ajak 

untuk membaca AlQur’an diawalai ketika proses membangun 

tempat kerja di mnagunsari gang 1 pada tahun 2005, yaitu tiap sore 

saya ajak membaca AlQur’an dengan bergantian, masing msing 

kelompok bergiliran yaitu: karyawan bagian potong, jahit, dan 

sablon. Kemudian tiap Jum’at pagi diadakan membaca AlQur’an 

dan sekali diadakan majlis ilmu. Selanjutnya pada awal 2010 ada 
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dari seorang karyawan yang ijin tidur di tempat kerja atau gudang 

dan inilah cikal bakal ABA pondok kerja. Setelah banyak anak-

anak yang ingin belajar dan bekerja, kemudian melalui pendekatan 

dan motivasi diajak mondok, setelah itu setiap ada orang yang 

ingin melamar kerja syaratnya harus mondok.
82

 

Mulai tahun 2000, yaitu disamping menyipkan tenaga kerja sendiri, 

pihak perusahaan menerima anak putus sekolah usia 15-20 tahun untuk di 

karantina (mondok) guna untuk menghafal Al-Qu’an serta dididik untuk 

menyiapkan mereka menjadi pengusaha-pengusaha kelak. 

Kegiatan keagamaan yang paling utama adalah sholat jamaah. 

Kegiatan tersebut sangat ditekankan oleh Bapak Mohammad Syamsul 

karena merupakan ibadah yang utama akan di hisab di hari akhir dan 

dengan sholat manusia dapat berhubungan dengan Tuhannya. Hasil dari 

wawancara mendalam dengan Bapak Mohammad Syamsul, yaitu: 

Santri harus melaksanakan sholat secara berjamaah karena sesuai 

dengan apa yang di perintahkan Al-Qur’an. Tidak hanya itu santri 

juga dilatih untuk menjadi imam ketika sholat berjamaah, hal itu 

bertujuan agar santri mempunyai bekal ketika sudah berada 

dilingkungannya. Kalau santri tidak bias ngimami sholat kan jadi 

malu-maluin nama pondoknya. Untuk sholat shubuh santri sholat 

berjamaah di masjid Grobokan, untuk sholat dhuhur, asahar, 

maghrib dan isya’ santri sholat berjamaah di pondok, dan untuk 

sholat isya’ imamnya adalah santri sesuai jadwal yang saya 

sepakati.
83

 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil observasi peneliti:  

Ketika observasi di lingkungan perusahaan saya melihat banyak 

dari karyawan yang segera berhenti bekerja dan kemudian makan, 

setelah mendengar suara adzan mereka bergegas mengambil air 

wudlu dan bersiap melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Begitu 

juga ketika masuk waktu sholat ashar. Jam 15.00 karyawan 

berhenti bekerja dan satri putra segera adzan sholat ashar kemudian 

sholat berjamaah di laksanakan. Tidak hanya itu, bagi santri sholat 

berjamaah di wajibkan oleh pengasuh. Sholat shubuh dilaksanakan 
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secara berjamaah di masjid Grobokan baik itu santri putra maupun 

santri putri. Untuk sholat maghrib dan isyak di laksanakan secara 

berjamaah di pondok putra.
84

 

Rutinitas sholat berjamaah yang dilaksanakan di Pondok Kerja 

ABA sudah terlaksana dengan baik. Sholat berjamaah dilaksanakan di 

awal waktu, hal ini menunjukkan keteguhan untuk terus menjalankan 

perintah Allah SWT dan sholat dilaksanakan secara berjamaah agar lebih 

mendapat keutamaannya sholat. 

2. Penanaman pendidikan karakter tanggung jawab pada kegiatan kajian 

kitab di pondok kerja ABA Mangunsari Tulungagung. 

Kegiatan pembelajaran agama Islam yang dilakukan di Pondok 

Kerja ABA dalam mewujudkan visi-misi perusahaan merupakan kegiatan 

yang mengarahkan santri ke jalan yang benar.vuntuk membuat kegiatan 

tersebut perlu dukungan dari pihak terkait. Disiplin dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan rutin tersebut merupakan salah satu cara untuk 

mensukseskan pembelajaran di konveksi ABA Collection, agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai sebagaimana mestinya. 

Pembelajaran kitab kuning pada malam hari setelah melaksanakan 

sholat isya’ berjamaah. Persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran 

kitab kuning di Pondok Kerja ABA adalah dengan membaca do’a atau 

syi’iran. Hasil wawancara dengan santri, Alwi Muzakki: 

Ngaji kitab kuning dilaksanakan pada malam hari setelah sholat 

isya’, kegiatan ngaji kitab dimulai dengan salam selanjutnya semua 

santri melantunkan syi’iran yang sudah di berikan kepada kami. 

Kitab yang di bahas saat ini adalah Fathul qorib. Ustadz yang 

mengajar biasanya membacakan kitab dan maknanya, sedangkan 
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saya memaknai bagian kitab yang di bacakan denagn 

menggunakan makna pegon, ada juga teman yang belum bisa 

menggunakan pegon, oleh karenanya mereka hanya mendengarkan 

sembari mencatat hal-hal yang sekiranya penting dari keterangan 

ustadz. Di akhir ngaji ustadz memberikan peluang bagi santri yang 

ingin bertanya kepada kami jika ada hal yang belum di pahami atau 

sekiranya belum di mengerti. Sebelum ditutup dengan salam 

biasanya ustadz mengajak kami untuk deresan Al-Qur’an.
85

 

Hal serupa juga di perkuat dari pernyataan Mas Ahmad, yaitu: 

Iya mas, sebelum dimulainya ngaji kitab, biasanya teman-teman 

bersama-sama melakukan syi’iran dan doa lam yah talim yang di 

peroleh dari guru ngaji, ustadz rawuh kemudian beliau salam 

dilanjutkan dengan syi’iran itu. Kitab yang diajarkan Fathul Qorib. 

Ngajinya dengan memaknai kitab masing-masing. Lalu 

diterangkan begini seterusnya. Kegiatan ngaji di akhiri dengan 

deresan Al-Qur’an.
86

 

Kesimpulan dari beberapa pernyataan diatas adalah; kajian kitab 

kuning yang diajarkan di Pondok Kerja ABA pada dasarnya sama dengan 

berlangsungnya kajian kitab di pondok-pondok pesantren, kajian kitab 

kuning disini tidak ada evaluasi, oleh karena itu ustadz memberikan 

peluang kepada santri untuk bertnaya jika ada hal yang belum di pahami, 

dengan melakukan Tanya jawab ini maka santri akan lebih menguasai 

materi yang di sampaikan oleh ustadz. Kajian kitab ini di awali dengan 

salam pembuka kemudian di lanjutkan dengan syi’iran lam yahtalim 

berama-sama. Metode yang digunakan adalah bandongan, bagi santri yang 

belum bisa memaknai kitab mereka cukup mendengarkan dan menulis hal-

hal yang penting. Di akhir kegiatan ustadz mengajak untuk deresan 

bersama yang dilanjutkan salam penutup. 

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti: 
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Kegiatan pembelajaran kitab kuning dilaksanakan di malam hari 

setelah melaksanakan sholat isya’ berjamaah. Untuk karyawan 

yang menetap atau santri. Metode yang digunakan adalah metode 

bandongan, yaitu ustadz membacakan kitab dengan makna 

jawa/pegon dan santri memaknai kitabnya masing-masing, ada 

juga santri yang menggunakan kitab yang sudah ada maknanya 

sehingga mereka hanya menyimak penjelasan ustadz. Pada dasrnya 

kegiatan mengaji kitab ini sama dengan pondok-pondok pesantren 

pada umumnya. Kegiatan di mulai dengan salam pembuka 

kemudian membaca do’a dan syi’iran lam yahtalim. Kegiatan di 

kahiri dengan Tanya jawab kemudian deresan Al-Qur’an bersama 

setelah itu salam penutup.
87

 

Tanggung jawab seorang santri untuk tetap disiplin menjadi kunci 

penting berhasilnya kegiatan mengaji. Santri di berikan kesadaran dan 

kemudahan pasalnya santri yang tidak bisa memaknai juga di harapkan 

tetap hadir dalam kegiatan tersebut meskipun mereka hanya 

mendengarkan dan menyimak. Kesadaran untuk hadir dalam kegiatan 

mengaji juga terus ditingkatkan karena juga untuk kepentingan santri juga 

kedepannya. Hasil observasi peneliti yaitu: 

Untuk meningkatkan kesadaran dalam diri santri pengasuh 

memberikan motivasi dan arahan-arahan tentang betapa pentingnya 

kegiatan yang dilaksanakan tersebut. ilmu yang diajarkan dalam 

kitab kuning juga berguna untuk bekal santri setelah lulus atau 

keluar dari pondok pesantren.
88

 

3. penanaman pendidikan karakter tanggung jawab pada disiplin kerja di 

pondok kerja ABA Mangunsari Tulungagung 

Kegiatan bekerja dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan hari 

Sabtu, sedangkan untuk hari Minggu kerja libur dan di ganti dengan 

kegiatan mengaji tafsir Al-Quran pada Minggu pagi. Kerja yang dilakukan 
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di Pondok Kerja ABA sesuai dengan latar belakang berdirinya pondok ini 

yaitu, perusahaan konveksi.  

Perusahaan konveksi adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

pembuatan busana. Pondok ABA sendiri memproduksi seperti kaos, 

training, dan jaket dan seragam-seragam sekolah. Kegiatan bekerja di 

mulai pukul 08.00 dan selesai pukul 11.30 kemudian istirahat. Setelah itu, 

masuk lagi kerja pukul 13.00 dan selesai pukul 15.00. hal tersebut sesuai 

dengan hasil observasi peneliti, yaitu: 

Kegiatan bekerja dilaksanakan setiap hari kecuali hari Minggu. 

Khusu untuk hari Minggu kegiatan bekerja di ganti dengan mengaji 

tafsir Al-Qur’an yang di mulai pukul 05.30 dan selesai pukul 

06.30. santri harus ikut dalam kegiatan bekerja da nada juga 

karyawan dari luar pondok. Bagi santri pukul 08.00 melakukan 

absensi di kantor dan untuk karyawan luar dihitung borongan. 

Kemudian bekerja sesuai dengan bagiannya masing-masing, ada di 

bagian administrasi, ada bagian packing, mesin-mesin, bagian 

pemotongan kain, bagian medesain, dan bagian sablon. Kegiatan 

bekerja di akhiri pukul 11.30 kemudian karyawan dan santri 

bergegas makan siang dilanjutkan melaksanakan sholat dhuhur 

berjamaah. Setelah itu lanjut istirahat dan kemudian masuk kerja 

lagi jam 13.00 dan selesai pukul 15.00.
89

 

Hal demikian juga di sampaikan oleh Mas Ahmad, dari hasil 

wawancara yaitu: 

Seluruh santri di wajibkan bekerja. Untuk kegiatan kerja sendiri 

dilaksanakan setiap hari kecuali hari Minggu. Proses kegiatan 

bekerja di mulai dari karyawan yang absensi di kantor jam 08.00 

dan setelah itu ke bagian kerja masing-masing. Jam 11.30 selesai 

dilanjutkan dengan makan siang kemudian bergegas jamaah sholat 

dhuhur di pondok putra. Masuk kembali jam 13.00 dan berakhir 

jam 15.00.
90
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Hal diatas diperkuat dari hasil wawancara dengan santri Alwi 

Muzakki, yaitu: 

Semua santri wajib bekerja. Untuk pagi jam bekerja dimulai pukul 

08.00 sampai pukul 11.30, setelah itu istirahat, sholat dan makan 

dan untuk jam siang bekerja dimulai pukul 13.00 sampi pukul 

15.00.
91

 

Visi-misi pondok Pondok Kerja ABA salah satunya adalah 

menumbuhkan etos kerja yang kuat dan berwirausaha. Walaupun latar 

belakang Pondok Kerja ABA adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

konveksi tapi, santrinya juga dituntut untuk mempunyai mental pengusaha. 

Oleh karena itu syarat untuk menjadi karyawan di pondok ini adalah harus 

menjadi santri.  

Bekerja di pandang sebagai suatu proses atau usaha manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Modal utama bagi seorang pekerja 

haruslah mempunyai sifat tanggung jawab, disiplin dan jujur. Hal inilah 

kemudian yang menjadi penekanan pada santri di Pondok Kerja ABA 

yang menjadi karyawan. Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad 

Syamsul, tentang pembentukan mental pengusaha yaitu: 

Untuk membntuk karakter santri saya memberikan arahan dan 

motivasi untuk membiasakan berperilaku tanggung jawab dalam 

setiap kegiatan, baik itu mengaji, sholat jamaah, maupun dalam 

bekerja. Bersikap jujur dan mau menerima resiko atau konsekuensi 

ketika apa yang dikerjakan salah. Disiplin tepat waktu dan fokus 

terhadap pekerjaannya.
92

 

Bekerja dalam pandangan agama Islam jauh lebih luas. Bagi 

seorang muslim, berjiwa kewirausahaan haruslah menjadi bagian dari 
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hidupnya. Karena dari bekerja tersebut seorang muslim dapat mencari 

nafkah untuk mencukupi keluarganya dan dirinya sendiri. Dengan bekerja 

seseorang mendapat penghasilan dan hasil tersebut juga di sedekahkan 

kepada orang yang membutuhkan. Dengan mengharap ridho Allah semoga 

harta yang di dapat barakah. Seperti halnya yang diajarkan oleh pengasuh 

pondok kerja Aba yaitu dengan memberi arahan dan bimbingan bagaimana 

cara mensyukuri dari hasil sebuah pekerjaan yang dijalani, misalnya 

dengan bersedekah dan menyantuni anak yatim disetiap bulannya. Dengan 

adanya kebiasaan yang baik maka akan munculah sebuah karakter yang 

baik juga di setiap santri. Kesimpulan dari definisi bekerja sesuai dengan 

pandangan agama Islam seperti yang dijelaskan  oleh pengasuh pondok 

kerja Aba yaitu: 

Definisi bekerja menurut saya adalah “usaha manusia untuk 

mendapatkan suatu hasil yang diinginkan guna mencukupi 

kebutuhannya di dunia, sekaligus sarana untuk menunjukkan rasa 

syukur terhadap nikmat Allah SWT”. Sehingga hasil yang di 

dapatkan bukan untuk diri kita sendiri melainkan juga bermanfaat 

untuk orang lain.
93

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi data tetntang penenanamn karakter tanggung 

jawab di Pondok Kerja ABA Mangunsari Tulungagung. Berikut dilakukan 

temuan penelitian dari paparan data hasil wawancara dan dokumentasi.  

1. Penanaman pendidikan karakter tanggung jawab pada kegiatan shalat 

berjama’ah di pondok kerja ABA Mangunsari Tulungagung 
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Berdasarkan penelitian diatas mengenai karakter tanggung jawab di 

Pondok Kerja ABA Manunsari Tulungagung yang berfokus pada karakter 

tanggung jawab pada kegiatan sholat jamaah, maka peneliti dapat 

menemukan temuan penelitian sebagai berikut: 

Kegiatan sholat berjamaah rutin dilakukan setiap hari. Sholat di 

kerjakan secara berjamaah guna memperoleh keutamaannya sholat. Sholat 

dhuhur dimulai oleh santri yang bertugas menjadi muadzin 

mengumandangkan adzan. Setelah itu para karyawan dan santri yang telah 

selesai makan bergegas wudlu dan bersiap-siap. Sholat dhuhur dimulai 

pukul 12.15. Begitu juga dengan sholat ashar. Sholat berjamaah dimulai 

setelah karyawan dan santri selesai bekerja pukul 15.00.  

Kegiatan sholat maghrib berjamaah dilaksanakan oleh santri pukul 

17.40 dan diimami oleh pengasuh, kemudian mengaji surah Yasin, Al-

Mulk, dan Al-Waqi’ah dilanjutkan mengaji kitab sampai datang waktu 

sholat isya’. Untuk sholat isya’ yang menjadi imam adalah santri yang 

bertugas membaca Al-Qur’an tersebut.  

Pengasuh memberikan peraturan sebagai upaya meningkatkan 

kesadaran tanggung jawab santri dan karyawan yaitu pada kegiatan sholat 

berjamaah dengan denda sebesar Rp 5000 bagi yang melanggarnya. Denda 

tersebut bukannya untuk menghukum tetapi sebagai tanda. Meskipun 

sebagai denda dibilang nominal yang kecil tetapi esensi dari denda 

tersebut merupakan peringatan bahwa sholat jamaah adalah kegiatan yang 

penting.  
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Hal lain yang dilakukan pengasuh yaitu dengan memberikan 

petunjuk tentang pentingnya sholat berjamaah dan keutamaannya sesuai 

dengan Al-Qur’an dan hadist nabi. Setiap kegiatan mengaji baik itu kitab 

maupun mengaji tafsir Al-Qur’an pengasuh selalu mencari hadist dan ayat-

ayat yang berkaitan tentang keutamaannya sholat kemudian 

menerangkannya pada santri. 

2. Penanaman pendidikan karakter tanggung jawab pada kegiatan kajian 

kitab di pondok kerja ABA Mangunsari Tulungagung 

Pembelajaran kitab kuning di laksanakan pada malam hari sebelum 

sholat isya’ berjamaah, dimulai dengan salam dari ustadz kemudian 

membaca lam yahtalim. Kajian kitab kuning di Pondok Kerja ABA pada 

dasarnya sama persis dengan kajian kitab kuning di pondok-pondok 

pesantren pada umumnya, yaitu ustadz membacakan kitab beserta 

maknanya, sedangkan santri endengarkan dan memaknai kitab masing-

masing dengan huruf pegon. Sedangkan bagi santri yang belum bisa 

memaknai kitab, mereka menyimak dengan kitab yang sudah ada 

maknanya, ada juga diantara mereka yang hanya mendengarkan dan 

mencatat hal-hal yang dikira penting dari keterangan sang ustadz. 

Pembelajaran di akhiri dengan pembacaan surat-surat pilihan bersama-

sama. Di lajutkan dengan do.a bersama. Dari keterangan diatas strategi 

yang digunakan adalah metode wetonan atau bandongan. Jenis kitab yang 

di kaji pada saat penelitian adalah jenis kitab fiqh, yaitu Fathul Qorib. 
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Upaya pengasuh dalam meningkatkan kesadaran tanggung jawab 

santri yaitu dengan memberikan arahan-arahan dan motivasi bahwa 

kewajiban dari seorang santri adalah mencari ilmu. Tidak hanya dengan 

mengaji kitab tetapi juga ada santri yang meneruskan ke jenjang 

pendidikan sarjana. Ilmu yang didapat dari pembelajaran kitab kuning 

adalah sebagai bekal untuk masa depan di masayarakat dan juga untuk 

menambah pengetahuan keagamaan. Menjadikan ilmunya bermanfaat bagi 

dirinya sendiri dan lingkungannya. Sesuai dengan visi Pondok Kerja ABA, 

yaitu sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain. 

3. penanaman pendidikan karakter tanggung jawab pada disiplin kerja di 

pondok kerja ABA Mangunsari Tulungagung 

pondok Kerja ABA yang berlatar belakang perusahaan konveksi, 

kegiatan sehari-hari tidak lepas dari bekerja. Pondok Kerja ABA 

memproduksi mulai dari kaos, training, jaket dan jas. Karyawan yang 

bekerja berasal dari santri dan juga karyawan luar yang tidak mondok.  

Kegiatan bekerja di mulai pukul 08.00 di awali dengan para 

karyawan santri ke kantor untuk absensi.setelah itu mereka bergegas 

ketempatnya masing-masing. Ada yang di kantor bertugas untuk membagi 

kerjaan dan administrasi. Bagian packing bertugas untuk mengemas dan 

membersihkan bekas jaitan yang tidak rapi. Bagian perkomputeran 

bertugas mendesain. Bagian mesin untuk menjahit, obras dan lain-lain. 

Bagian potong bertugas untuk memotong kain-kain pesanan. Bagian 

sablon bertugas menyablon kaos yang sudah di potong. Bekerja selesai 
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pukul 11.30 kemudian istirahat, sholat dan makan, kembali bekerja pukul 

13.00 dan selesai pukul 15.00. 

Peran pengasuh sangatlah penting dalam bekerja. Beliau bertugas 

mengamati jalannya proses kerja dan terkadang ikut andil dalam bekerja. 

Kaitannya dengan penanaman karakter tanggung jawab, pengasuh 

memberikan arahan bagaimana bekerja yang baik dan bagaimana menjadi 

pengusaha. Jika ada pekerjaan yang salah sebagai karyawan harus mau 

menerima resiko dari kesalahannya tersebut. Pengasuh juga memberikan 

motivasi-motivasi bahwa hasil dari bekerja juga di shodaqohkan kepada 

yang membutuhkan itu sebagai amal kita, dan sebagai tanda syukur bahwa 

kita telah di berikan nikmat oleh Allah SWT. Seperti yang di tegaskan oleh 

pengasuh, bahwa bekerja bukan semata mencari uang tetapi bagaimana 

cara kita dapat mensyukuri nikmat atas apa yang di berikan oleh-Nya dan 

juga bagaimana kita dapat bermanfaat bagi orang lain. 
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